A. Gambaran Umum Kota Pekanbaru

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama "Senapelan” yang pada saat itu
dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah yang mulanya sebagai ladang,
lambat laun menjadi perkampungan.Kemudian perkampungan Senapelan berpindah ke
tempat pemukiman baru, kemudian disebut Dusun Payung Sekaki yang terletak di tepi muara
Sungai Siak.

Nama Payung Sekaki tidak begitu dikenal pada masanya melainkan Senapelan.
Perkembangan Senapelan berhubungan erat dengan perkembangan Kerajaan Siak Sri
Indrapura. Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan, beliau
membangun istananya di Kampung Bukit berdekatan dengan perkampungan Senapelan.
Diperkirakan istana tersebut terletak di sekitar Mesjid Raya sekarang. Sultan Abdul Jalil
Alamudin Syah mempunyai inisiatif untuk membuat Pekan di Senapelan tetapi tidak
berkembang. Usaha yang telah dirintis tersebut kemudian dilanjutkan oleh putranya Raja
Muda Muhammad Ali di tempat baru yaitu disekitar pelabuhan sekarang.

Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 21 Rajah 1204 H atau tanggal 23 Juni 1784 M
berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima Puluh, Tanah Datar dan
Kampar), negeri Senapelan diganti namanya menjadi ‘‘Pekan Baharu™ selanjutnya
diperingati sebagai hari lahir Kota Pekanbaru. Mulai saat itu sebutan Senapelan sudah
ditinggalkan dan mulai populer sebutan "PEKAN BAHARU", yang dalam bahasa sehari-hari
disebut PEKANBARU.

Perkembangan selanjutnya tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru selalu mengalami
perubahan, antara lain sebagai berikut:

1. SK Kerajaan Besluit van Her Inlanche Zelf Bestuur van Siak No.1 tanggal 19 Oktober

1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang disebut District.



2. Tahun 1931 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dikepalai oleh seorang Controleur
berkedudukan di Pekanbaru.

3. Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dikepalai oleh seorang Gubernur Militer disebut
Gokung, Distrik menjadi Gun dikepalai oleh Gunco.

4. Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 No0.103 Pekanbaru
dijadikan daerah otonom yang disebut Haminte atau Kota b.

5. UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan Kabupaten Kampar, Kota
Pekanbaru diberi status Kota Kecil.

6. UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai kota kecil.

7. UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.

8. Kepmendagri No. Desember 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanbaru menjadi
ibukota Propinsi Riau.

9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya.

1. Kondisi Geografis Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru terletak antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 0°25' - 0°45' Lintang
Utara. Dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar 5 - 50 meter. Permukaan wilayah
bagian utara landai dan bergelombang dengan ketinggian berkisar antara 5 - 11 meter.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 Tanggal 7 September 1987
Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari £ 62,96 Km2? menjadi = 446,50 Km?, terdiri dari 8
Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa. Dari hasil pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN
Tk. I Riau maka ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 Kmz.

Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan meningkatnya kegiatan
penduduk disegala bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan

masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan Lainnya.



Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas, maka
dibentuklan Kecamatan Baru dengan Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2003 menjadi 12
Kecamatan dan Kelurahan/Desa baru dengan Perda tahun 2003 menjadi 58 Kelurahan/Desa.

Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota :

Sebelah Utara  : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar
Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan
Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan
Sebelah Barat : Kabupaten Kampar

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke timur. Memiliki
beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air Hitam, Siban, Setukul,
Pengambang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan dan Sungai Sail. Sungai Siak juga
merupakan jalur perhubungan lalu lintas perekonomian rakyat pedalaman ke kota serta dari
daerah lainnya.

Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara maksimum berkisar
antara 34,1° C - 35,6° C dan suhu minimum antara 20,2° C - 23,0° C . Curah hujan antara 38,6

- 435,0 mm/tahun dengan keadaan musim berkisar :

Musim hujan jatuh pada bulan Januari s/d April dan September s/d Desember.

Musim Kemarau jatuh pada bulan Mei s/d Agustus

Kelembapan maksimum antara 96% - 100%. minimum antara 46% 62%.
2. Moto dan Slogan Kota Pekanbaru

Kota pekanbaru yang dikenal dengan slogan "KOTAKU, KOTAMU DAN KOTA
KITA BERTUAH", mempunyai motto: BERSIH, TERTIB, USAHA BERSAMA,

AMAN, dan HARMONIS dengan arti:



BERSIH

Bersih lahir, jiwa, rumahtangga, lingkungan pasar, pendidikan, tempat hiburan/rekreasi,

jalur hijau dan pusat kesehatan.

TERTIB

Tertib pribadi, keluarga, lingkungan pekerjaan, beribadat, lalu lintas sehingga terwujud

warga yang selalu menjunjung tinggi norma kaidah dan peraturan yang berlaku.

USAHA BERSAMA

Keterlibatan kebersamaan dari pemerintah, orpol, ormas, generasi muda, alim ulama,

cerdik cendekiawan, seniman dan seluruh lapisan masyarakat dalam berfikir dan

berusaha guna mewujudkan pembangunan untuk kesejahteraan rakyat.

AMAN

Rasa tentram setiap pribadi, keluarga, lingkungan masyarakat dan kotanya dari gangguan

ancaman dan hambatan dalam berfikir dan berusaha guna menjalankan ibadah dan

melaksanakan pembangunan.

HARMONIS

Serasi, seiya sekata, senasib, sepenanggungan saling hormat menghormati.Setukul bagai

palu, Seciap bagai ayam, Sedencing bagai besi, Yang tua dihormati, Yang muda dikasihi,

Yang cerdik pandai dihargai, Yang memerintah ditaati.
B. Sejarah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor : 12 Tahun 1983 bahwa Penyelenggaraan
Catatan Sipil yang semua merupakan tanggung jawab Departemen Kehakiman, dialihkan
menjadi kewenangan dan tanggung jawab Departemen Dalam Negeri, yang petugas
pencatatannya dinamakan Pegawai Catatan Sipil. Dan Pemerintah Menteri Dalam Negeri
Nomor 28 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendaftaran Penduduk dan

Pencatatan Sipil di Daerah.



Pegawai tersebut ditunjuk dan diberi wewenang, untuk menyelenggarakan pencatatan-
pencatatan yang dilakukan dengan membuat akta didalam daftar yang sudah ditentukan,
dengan masing-masing peristiwa, sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan. Akta
Catatan sipil merupakan akta Otentik, yang didalam hukum pembuktian mempunyai
kekuatan yuridis bukti diri seseorang.

Sejalan dengan perkembangan Administrasi Catatan Sipil maka dengan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 51 Tahun 1993 Kantor Catatan Sipil Kotamadya Pekanbaru
dialihkan statusnya dari tipe C menjadi tipe B dan untuk Kegiatan Operasionalnya ditindak
lanjuti dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau Nomor :
698/1X/1993 tentang Struktur Organisasi Kantor Catatan Sipil tipe B Kotamadya Daerah
Tingkat Il Pekanbaru.

Dengan Peraturan Pemerintan Nomor : 84 Tahun 2000 tentang Pedoman Organisasi dan
Tata Kerja Dinas, dan selanjutnya ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru
Nomor 7 Tahun 2001 tentang Pembentukan Struktur Organisasi Tata Kerja Dinas, maka
secara resmi urusan Pencatatan Sipil yang dilaksanakan oleh Kantor Catatan Sipil menjadi
kewenangan urusan Dinas Pendaftaran Penduduk, yang tugas operasionalnya berdasarkan
kepada Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2000 tentang Pendaftaran Penduduk Jo Kpts.
Walikota Pekanbaru No. 2 Tahun 2002 tanggal 24 Januari 2002 tentang Penatausahaan
Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan dalam Kota Pekanbaru yaitu meliputi
Kegiatan Pelayanan Administrasi Kependudukan dan Penerbitan Akta Catatan Sipil.

Selanjutnya dengan diberlakukannya undang-undang Nomor 24 Tahun 2013 perubahan
atas undang-undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan, maka
masa berlaku KTP-el ditetapkan berlaku seumur hidup dan pencetakan KTP-el yang selama
ini dilaksanakan terpusat di Jakarta diserahkan kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Pekanbaru.



C. Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru

1. VISI

Visi dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru adalah
“Terwujudnya Pelayanan Administrasi Kependudukan Yang Tertib, Cepat dan

Akurat”

. MISI

Misi dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru adalah
“Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang
Memiliki Kompetensi Tinggi, Bermoral, Beriman dan Bertakwa Serta Mampu

Bersaing Ditingkat Lokal, Nasional, dan Internasional*

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru



